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ABSTRACT 

 The main goal of the company  is to maximize value for shareholders. The 

value of the company in the transportation sector experienced a downward trend for 

inflation berimabas fluktiasi fuel prices rose and interest rates rise down the share 

price. Factors that affect the value of the company is profitability, leverage, market risk, 

the company's growth. The population is companies in the transport sector listed in 

Indonesia Stock Exchange 2011-2015. the sampling technique is done using purposive 

sampling method, and based on predetermined criteria, the number of samples obtained 

as many as 21 sample companies. Research hypothesis testing used multiple linear 

regression analysis with SPSS applications. The results showed simultaneous 

profitability, leverage, market risk, the companies growth affect  the company’s value 

significant.. While significant effect on the profitability of the company's value, leverage 

significant effect on the value of the company, but the company's growth has no affect on 

corporate value and market risk, no significant affect on the value of the company. 

Keyword : probability, leverage, company growth, market risk , firm value. 

 

ABSTRAK 

Tujuanwperusahaanidiantaranyaountukamemaksimalkanjnilailbagilpemegangksa

ham. Nilai perusahaanypada sektor transportasi mengalami tren penurunan  karena 

fluktiasi harga BBM berimabas inflasi naik dan suku bunga naik menurunkan harga 

saham. Faktor-faktorryanggmempengaruhiinilaiuperusahaanqadalaheprofitabilitask, 

leverage, risiko pasar, pertumbuhankperusahaanm. Populasi adalah perusahaan-

perusahaan dalam sektor transportasi yanglterdaftarediBursa Efek Indonesia tahun 2011-

2015. teknik pengambilan sampelydilakukankmenggunakan metode 

purposivewsampling, danyberdasarkanykriteriaoyangutelahiditentukanomakaojumlah 

sampelodiperoleh sebanyak 21 sampel perusahaan.  Pengujian hipotesis penelitian 

digunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian 

menunjukan secara simultan profitabilitas, leverage, risiko pasar, pertumbuhan 

perusahaan berpengaruhgsignifikandterhadapanilai perusahaan. Sementara profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadapfnilai perusahaan, leverage berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, tetapi pertumbuhan perusahaan tidak berperngaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan dan risiko pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata Kunci : profitabilitas, leverage, pertumbuhan perusahaan, risiko pasar, nilai 

perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis di dunia  yang semakin luas dengan persaingan yang 

semakin ketat membuat perusahaan harus melakukan seefisien mungkin agar dapat 

mempertahankan eksistensinya disetiap produk yang perusahaan keluarkan, Namun 

disamping itu perusahaan juga harus mengatur keseluruhan aktivitas yang bersangkutan 

dalam mendapatkan dana dan menggunakan dana secara baik dan tepat. Tinggi nya 

proporsi hutang dan menurun nya tingkat keuntungan sebuah perusahaan akan 

menurunkan nilai sebuah perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk mengatur berbagai 

upaya agar bisa menarik investor untuk memberikan dana demi kelangsungan 

perusahaan. Jika nilai perusahaan dalam keadaan baik maka perusahaan dapat 

meningkatkan kemampuan penjualan yang akan berdampak tingkat pengembalian yang 

tinggi. Dengan pertumbuhan untuk masa yang akan datang dengan memprediksi 

memilih menggunakan saham untuk mendanai operasional perusahaan. Perusahaan 

harus mampu memaksimalkan laba karena tidak selalu sama setiap periode tetapi dengan 

memaksimalkan laba akan merugikan perusahaan dalam jangka panjang (Weston & 

Brigham, 1985), sejumlah kemungkinan hasil yang diketahui,ataupun terjadinya 

kemungkinan suatu peristiwa diantara kejadian seluruhnya yang mungkin saja terjadi 

sehinggaireturnndiwaktuuyanggakanndatanggtidakkdapattdiketahuiimelainkannhanyaad

apattdiharapkanyitu merupakan gambaran tentang risiko pasar. 

Kemajuan suatau negara dalam pengembangan transportasi memiliki kontribusi 

penting. Ketersediaan jasa transportasi juga menjadi penghubung yang berarti kegiatan 

produksi bisa dilakukan secara efisien dan efektif, bukan hanya memiliki manfaat itu 

saja melainkan dapat melancarkan kegiatan manusia. kenaikan BBM dapat berpengaruh 

terhadap daya beli konsumen terhadap barang dan jasa, jika ada penurunan harga BBM 

maka akan menurunkan tarif biaya jasa tetapi sebaliknya jika ada kenaikan harga BBM 

maka akan meningkatkan tarif biaya jasa. kenaikan BBM berimbas juga pada tinggi nya 

inflasi, inflasi naik dan suku bunga meningkat mempengaruhi harga saham beberapa 

perusahaan cenderung turun. Dari periode 2011-2015 bursa efek mencatat rata-rata 

persektor mengalami peningkatan dari tingkat harga saham. Adapun harga saham 

tersebut digambarkan pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 Harga saham persektor  

Tahun 2011-2015 

                            Tahun Harga Saham 

Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 

Realestate 589 830 1,235 1,542 1,531 

Transportasi 517 601 581 1,279 653 

Automotive 9,716 4,419 4,192 4,309 2,345 

Pertanian 4,654 2,906 2,460 2,480 1,719 

Barang konsumsi 6,853 8,180 4,668 10,350 9,796 

Pertambangan 3,011 2,878 2,269 1,892 987 

Logam 1,434 2,437 2,337 2,146 976 

 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa harga saham persektor yang terdaftar dibursa 

efek sangat fluktuatif .  sektor transportasi mengalami kenaikan dan penurunan tetapi 

harga saham sektor ini paling rendah dibandingkan sektor lain. Ketertarikan timbul 

untuk penelitian ini dan berniat mengajukan penelitian dengan judul “DAMPAK 

PROFITABILITAS, LEVERAGE, PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, DAN 

RISIKO PASAR NILAIIPERUSAHAAN” 

1.2 Perumusan Masalahy 

Berdasarkantlatarjbelakangntersebut,makaayanggmenjadikmasalahkpokokopenel

itianini adalah: 

1. Apakahjprofitabilitas suatu perusahaankberpengaruhlterhadaplnilaioperusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh leverage perusahaanr terhadapknilaiwperusahaanb? 

3. Bagaimana pertumbuhan perusahaan berpengaruhjterhadaphnilairperusahaanq? 

4. Bagaimana risiko pasar berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

1. Signaling Theory 

Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan kemakmuran 

pemegang saham, maka manajer harus menyampaikan informasi yang baik ke 

public dengan benar. Namun pihak luar tidak tahu kebenaran informasi tersebut 

maka manajer harus memberikan sinyal (signal) yang meyakinkan, dengan 

begitu publik akan terkesan (Atmaja, 2008). 

Sumber : Data Di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 



2. Portofolio Theory 

Menurut (Atmaja, 2008)Portfolio theory secara umum membahas 

mengenai risiko yang dapat dikurangi dengan mengkombinasi beberapa jenis 

aktiva, teori portfolio dalam capital asset pricing model (CAPM). . Model 

tersebut memiliki dampak penting yang dirasakan oleh pemodal dalam 

mengambillinvestasibyangoberisikogdengankprinsiplsemakinotinggirrisikosema

kinutinggittingkatbkeuntunganvyangmdiinginkan.  

3. Pecking Order Theory 

Teorijini merupakanfkebijakan perusahaan untuk mendapatkan tambahan 

dana dengan cara menjual asset yang dimilikiftermasuk menerbitkan dan menjual 

saham dipasar modal (capital market)(Fahmi, 2011). 
Nilai Perusahaan 

Nilaitperusahaanomenggambarkankbagaimanaymanajemanrmampujmengelolak

kekayaanhperusahaan,Kebijakantyangrdiambileolehqmanajemenhdalamqupayaruntukh

meningkatkanqnilairperusahaanjmelaluiapeningkatanqkemakmurankpemilikadankparaq

pemegangasaham(Brigham & Houston,2006). Apabilaahargaupasarymeningkatqberarti 

pulaonilaitperusahaanlmeningkat, jika 

semakinntinggikhargarpasarfsahamwberartikemakmuran pemegang saham 

semakinnmeningkattkarenasinvestorrakannlebih menghargai harga saham perusahaan 

dengan harga yang tinggi (Sartono, 1994). 

𝑃𝐵𝑉 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢
 

Profitabilitas 

Profitabilitasgmerupakanekemampuanqperusahaanhuntuktmemperolehklabaksel

amahperiode ditentukan, Perusahaan harus mampu memaksimalkan laba karena tidak 

selalu sama setiap periode tetapi dengan memaksimalkan laba akan merugikan 

perusahaan dalam jangka panjang(Kasmir, 2014). 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜
 

Leverage 

Leverageemerupakandrasiowuntukqmengukurasejauhdmanasaktivaaperusahaana

yangqdibiayaiadengandutangz(Kasmir, 2014). maka seberapa tingginya hutang 

menunjukan seberapa mampugperusahaannmembayar 

kewajibannyaebaikkjangkagpanjangaataupunrjangkaxpendekqdanbdituntut untuk 

mengukur tingkat pengembalin. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(𝐷𝐸𝑅)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

 



Pertumbuhan Perusahaan 

Menurut (Fahmi, 2011) pertumbuhan merupakan rasio yang mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya.  Pertumbuhan 

perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun eksternal suatu perusahaan 

karena dapat memberikan hal yang positif bagi mereka. 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1
 

 

Risiko Saham 

Risiko adalah ketidakpastian yang dihadapi perusahaan, Risiko ini merupakan 

risiko gabungan yang terbentuk akibat perubahan suku bunga, perubahan nilai tukar 

serta hal lain yng mempengaruhi harga pasar saham, ekuitas maupun komonditas 

(kasidi, 2010). 

𝛽 =
𝜕𝑖𝑚

𝜕2𝑚
 

Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

HipotesissPenelitianj 

H1 : profitabilitas berpengaruhapositif  terhadapdnilaiqperusahaanm. 

H2 : Leverage berepengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

H3 : Tingkat pertumbuhan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

NILAI 

PERUSAHAAN 

(Y) 

(X1) 

LEVERAGE 

(X2) 

RISIKO PASAR 

(X4) 

 TINGKAT 

PERTUMBUHAN 

(X3) 

 

PROFITABILITAS 

(X1) 



H4 : risiko berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor perusahaan 

transportasi 33 perusahaan,sampelhdiambilhsecara purposive sample yaitu pengambilan 

sampel yang berdasarkan pertimbangan. Perusahaan yang memenuhi syarat ada 21 

perusahaan. 

Jenis Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data  yang 

telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data serta dipublikasikan masyarakat 

pengguna data.  

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan adalah metode dokumentasi dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen . Dataayanggdigunakanfdalamrpenelitianriniwadalahgdata 

yangfberasalfdariwLaporanqKeangan(LK),Yahoo finance dan (www.idx.co.id) . 

MetodeeAnalisis  

Model anlisis yangwdigunakanqmerupaka regresi linier berganda yang 

sebelumnyaydiujiwmenggunaka ujimasumsiqklasikayangsberupavujibmultikolonearitas, 

uji autokolerasi, heteroskedastisitasf 

 

UjiiNormalitas 

Menurut(Ghozal, 2011) ujiinormalitassbertujuanauntukfmengujiapakah ada 

variabeljpenggangguhatauhresidualkdalam model regresi memiliki distribusi 

normal.Cara untuk mendeteksikapakahberdistribusiknormallatau tidak 

yaituidenganqmelakukan ujiqstatistic non-paraedik Kolmogorovv-Smirnof (K-S). 

UjiiMultikolinearitas 

Ujiimultikolinearitasediperlukantuntukjmengujikapakahtmodeldregresikditemuk

anyadanyajkorelasitantarivariabelrbebas(independen)(Ghozali,2011).Caraimendeteksiha

pakah terjadi multikolinearitassJikaknilaiqVIF setiapkvariabelqindependenk< 10 dan 

nilaiktolerance > 0,1 makakterbebas darikmultikolinearitas. Jika nilai VIF setiap variabel 

independen > 10 dan nilai tolerance < 0,1 makakterdapatqgejalalmultikolinearitas.  

Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasihbertujuanquntukamengujigapakahadalamamodelaregresi linear 

adaakolerasisantaraakesalahanrpengganggufpada1periode t dengan kesalahan 

penggangu2pada periode t-1 (sebelumnya). Cara3mendeteksi4ada atau tidaknya 

autokolerasi5yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW test). 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan yang lain. Cara yang dapat 

http://www.idx.co.id/


digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas menurut (Ghozal, 

2011)yaitu dengan melakukan uji Glejser. 

 

 

 

Analisis Regresi Berganda 

Regresiwdimanarmemilikiqsatuwvariabelfdependensdanwlebihxdaridsatuk 

variabelwindependenqdapatsdigunakanqteknikkregresisbergandaxdenganzbantuana 

SPSS 20.makaamodeldyangxdigunakancadalahssebagai berikut: 

Y: a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Uji Model 

1. Uji Statistik F 

Uji F menunjukankapakahlsemualvariabeltindependengyanghdimasukanwdalam 

modeljmempunyairpengaruh secara bersama-sama atau tidak. Dengan cara jika tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesisnya yang diajukan diterima atau 

dikatakan signifikan (H1 diterima dan H0 ditolak). Dengan begitu secara simultan 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis 

diterima. 

 

2. Koefisien Determinasi (Uji Statistik R
2
) 

Nilai koefisiensi determinasiiadalahhantaraanolhdanksatu,Nilaiiyanggmendekati 

satu berartihvariabel-variabelgindependengmemberikanrhampiresemuaginformasihyang 

digunakan untukkmemprediksigvariabelgdependenk. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Ujirstatistik t pada awalnya menunjukan seperti apa pengaruh satu variable 

penjelasan/independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.. Ha 

diterima jika signifikansi < 0,05 dan Ha ditolak jika signifikansi > 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 



 

Dari tabel 4.4 One Sampel Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh nilai 1,301 

dengan angka probabilitas atau asymp. Sig. (2-tailed) 0,239. Sehingga apabila dikaitkan 

dengan penelitian, jauh diatas 0,05. Sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak dapat 

menolak hipotesis nol yang berarti data terdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada hasil perhitungan tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak 

ada variabel independen yang nilai tolerance value> 0,10 dan nilai VIF < 10 . 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dengan 

demikian tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas 

(NPM,DER,GAR,BETA). 

 

 

 



3. Uji Autokolerasi 

 
Berdasarkan hasil uji autokolerasi pada tabel 4.6 DW  2,305 untuk k=4 

(variabel bebas) dan n=83 (jumlah observasi), diperoleh dL=1,544 dan nilai 

dU=1.745. nilai DW tidak berada diantara nilai dU 1,745 sampai dengan  2,255 

(4-dU) menunjukan bahwa Durbin Waston berada didaerah autokolerasi ragu-

ragu maka dari itu digunakan uji lain untuk memberikan kepastian terkena 

autokolerasi atau tidak nya itu dengan menggunakan uji runs test. 

 

Dengan nilai pada tingkat signifikansi >5% pengujian autoklerasi dengan 

uji runs test terhadap 83 data penelitian, dapat dilihat jika Asymp Sig (2-teiled) 

sebesar 0,913, maka hipotasis nol diterima. 

 

 

 

 



4. Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji Glejser pada variabel data profitabilitas, leverage, 

pertumbuhan perusahaan, dan risiko perusahaan dari tabel 4.8 menunjukan 

tingkat signifikansi di atas 5% atau 0,05 dengan ini membuktikan bahwa data ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Dapat disusun persamaan regresi untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan 

manufaktur adalah sebagai berikut : 

 

Y= 0,611 + 0,346𝑿𝟏 + 0,269𝑿𝟐 + 0,069𝑿𝟑-0,027𝑿𝟒 

a. Konstanta sebesar 0,611 artinya jika Net Profit Margin, Debt Equity Ratio, 

Growth Asset dan Beta tidak ada, maka Price Book Value 0,611. 

b. Koefisien regresi X1 adalah 0,346 artinyaasetiap kenaikan satu satuan 

profitabilitas (NPM) akannmenaikannnilai perusahaan sebesarr0,346 dengan 

anggapan X2 dan X3 tetap. 

c. KoefisiennregresiiX2 senilai 0,269 artinyaasetiappkenaikannsatuusatuan Leverage 

(DER) akanameningkatkantnilai perusahaan sebesar 0,269 dengan anggapan X1 

dan X3 tetap. 



d. KoefisiendregresiaX3 sebesarr0,069 artinya setiap kenaikan satu satuan 

pertumbuhan perusahaan (Growth) akantmeningkatkan nilai perusahaan sebesar 

0,069 dengan anggapan X2 dan X4 tetap. 

e. Koefisien regresi X3 sebesar -0,027 artinya setiap penurunan satu satuan risiko 

pasar (BETA) akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,027. Dan sebaliknya 

jika setiap  penurunan risiko pasar (BETA), akan meningkatkan nilai perusahaan 

sebesar 0,027. 

 

Uji Model 

1. Uji Statistik F 

 
Dapat dilihat F2hitung3sebesar 14,304 dengan4probabilitas2sebesar 

0,000 yang2nilainya3dibawah 0,05. Hal2ini7menunjukan 

bahwa8semua7variabel7independen yaitu NPM, DER, Growth Asset dan Beta 

berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap nilai 

perusahaan. Dengan demikian hasil pengujian model memenuhi syarat. 

2. Koefisien Determinasi (Uji Statistik R
2
) 

 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan nilai 𝑅2 = 0,394 yang artinya 

bahwa profitabilitas 39,4% dijelaskan oleh4profitabilitas, leverage, pertumbuhan 

perusahaan dan risiko perusahaan, selebihnya 60,6% dijelaskan faktor lain diluar 

model. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Berdasarkan pada tabel 4.9 hasil uji t dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

NPM/profitabilitas (X1) menunjukan bahwa probabilitas sebesar 0,023 yang nilai nya 



dibawah 0,05. Dengan demikian H1 diterima yang artinya berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Y). 

Hasil pada tabel 4.9 uji t dapat disimpulkan bahwa pada variabel DER/ Leverage 

(X2) menunjukan bahwa probabilitas2sebesara0,000 yang nilai nya dibawahj0,05. 

Dengan3demikian2H2 diterima2yang5artinya8berpengaruh  terhadap nilai perusahaan 

(Y). 

Hasil pada tabel 4.9  uji t dapat disimpulkan bahwa pada variabel Growth Asset/ 

pertumbuhan perusahaan (X3) menunjukan bahwa probabilitas sebesar 0,719 yang nilai 

nya diatas 0,05. Dengan8demikian6H3 ditolak yang artinya tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (Y). 

Hasil pada tabel 4.9 uji t dapat disimpulkan bahwa pada variabel Beta/ risiko 

pasar (X4) menunjukan bahwa probabilitas sebesar 0,527 yang nilai nya diatas 0,05. 

Dengan6demikian8H4 ditolak5yang6artinya5tidakgberpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Y). 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian pada variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan transportasi. Berdasarkan yang sudah dilaksanakan dalam penelitian ini, 

bahwa profitabilitas (NPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.Hasil tersebut dapat dilihat dengan uji – t pada nilai sig sebesar 0,023 < 0,05 

dengan nilai koefisien 0,346.Kegiatan perusahaan akan semakin baik dengan  

operasional yang berjalan dengan baik pula sehingga keuntungan yang akan dihasilkan 

akan semakin tinggi. Tetapi tidak semua pihak luar mengetahui nya maka perusahaan 

memberikan sinyal (signal) yang meyakinkan nilai perusahaan itu tinggi, dengan begitu 

publik akan terkesan dan investor dapat mengambil keputusan untuk menginvestasikan 

uangnya sebagai tambahan dana perusahaan. Semakin para investor percaya bahwa 

perusahaan memiliki keuntungan yang tinggi maka investor semakin yakin untuk 

menanamkan berapapun investasi untuk perusahaan tersebut.Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian dari (Munawaroh, 2014) menunjukan profitabilitas (NPM) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Namum penelitian 

ini tidak mendukung hasil penelitian dari (Manoppo & Arie, 2016) yang menyimpulkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, bahwa 

leverage (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.Hasil 

tersebut dapat dilihat dengan uji – t pada nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

nilai koefisien 0,269.Perusahaan yang memiliki hutang tinggi akan memenuhi kewajiban 

nya sebagai tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan, maka perusahaan memberikan 

sinyal (signal) untuk meyakinkan ke publik dengan memberikan besar atau kecilnya 

informasi yang mempengaruhi  harga saham. Dengan begitu berapapun besar nya hutang 

perusahaan dapat menarik investor untuk menanamkan saham nya. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian dari (Pratama & Wiksuana, 2016) menunjukan leverage (DER) 



berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Namum penelitian 

ini tidak mendukung hasil penelitian dari (Novari & Lestari, 2016) yang menyimpulkan 

bahwa leverage  tidak memiliki pengaruh pada nilai perusahaan. 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan analiasis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, bahwa 

pertumbuhan perusahaan (Growth) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan.Hasil tersebut dapat dilihat dengan uji – t pada nilai 

signifikansiisebesarr0,719 < 0,05 dengantnilaitkoefisien 0,069.Menurut teori signal 

memberikan ruang bagi investor untuk mengambil keputusan investasi yang akan 

diambil karena peningkatan pertumbuhan total asset akan meningkatkan harga per 

lembar saham tetapi tidak bisa dipungkiri berbanding terbalik. suatu perusahaan berada 

pada tahap pertumbuhan akan membutuhkan dana besar, maka perusahaan akan 

cenderung menahan pendapatannya yang menjadikan perusahaan akan kurang menarik 

bagi investor. Perusahaan tahap berkembang lebih menigkatkan ekpansi makan risiko 

kegagalan akan tinggi Artinya apabila pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan 

maka hal itu tidak akan diikuti peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasehah & Widyarti, 2012) yang 

menerangkan jika pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Namun penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian (Dewi, Yuniarta, & Atmadja, 

2014) menerangkan bahawa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan analiasis yangktelahddilakukanndalamtpenelitianaini, bahwa risiko 

pasar (BETA)bberpengaruh negatif dannsignifikanoterhadaponilai 

perusahaan.Hasilotersebut dapat dilihat dengan uji – t pada 

nilaiusignifikansilsebesarg0,527 < 0,05 dengantnilai koefisien -0,027.Portfolio theory 

untuk mengetahui adanya penyimpangan  risiko karena risiko merupakan kemungkinan 

keuntungan investasi yang relevan. Menurunnya risiko pasar pada perusahaan tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan secara langsung walaupun perusahaan sudah 

memberikan sinyal (signal theory) informasi tetapi untuk sektor transportasi kurang 

peka terhadap perubahan pasar. Penelitian ini mendukung penelitian dari (Rumondor, 

dkk, 2015) menerangkan jika risiko pasar tidak berpengaruh dengan nilai perusahaan. 

Namun penelitianmini tidakjmendukungohasiltpenelitiang(Hariyanto & Juniarti, 2014) 

menerangkan bahawa risiko pasar berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PENUTUPAN 

KESIMPULAN 

1. Profitabilitas akan memberikan indikasi prospek paling cepat dibandingkan yang 

lain dan berpengaruh positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-

2015. 

2. Leverage mempunyai faktor terkuat kedua yang akan meningkatkan prospek paling 

cepat dan berpengaruh positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-

2015. 

3. Pertumbuhan perusahaan positif  tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-

2015. 

4. Risiko pasar tidak berpengaruhhsecara signifikannterhadappnilaiiperusahaannpada 

perusahaan transportasi yangjterdaftarldilBursalEfeklIndonesiakpada tahun 2011-

2015. 

SARAN 

1. Bagi Investor disarankan untuk dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas, leverage, pertumbuhan perusahaan dan risiko pasar 

sebagai bahan pertimbangan sebelum berinvestasi. Hal itu penting karena rasio 

tersebut terbukti signifikan terhadap nilai perusahaan.  

2. Bagiipenelitirselanjutnya  

a. Disarankanhuntuktmenambahrvariabelepenelitianryangwmempengaruhi 

profitabitilitas perusahaanrsehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 

b. Disarankan untuk mengukur variabel independen tidak hanya menggunakan 

satu rasio saja, agar hasil yang diperoleh dapat lebih luas dari penelitian ini. 

c. Disarankan untuk memperpanjang periode penelitian sehingga dapat melihat 

kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang. 
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